BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pengetahuan dan sikap siswa tentang akhlak penggunaan handphone
SMK Negeri 1 Sedayu masih tergolong mendasar, hal tersebut
dibuktikan dengan hasil wawancara kepada sumber penelitian.
Umumnya mereka menyebutkan handphone digunakan sebagai alat
berkomunikasi, sebagian dari mereka mengabaikan dampak positif dan
negative dalam penggunaan handphone. Selain itu sikap mereka
terhadap penggunaan handpone di sekolah masih kurang baik,
umumnya mereka acuh karena di sekolah tidak ada peraturan tertulis
yang menyatakan larangan menggunakan handphone di lingkungan
sekolah.

2. Pengetahuan dan sikap siswa tentang akhlak penggunaan handphone
SMK Muhammadiyah tergolong lebih baik dari SMK Negeri 1
Sedayu, mereka mengetahui dan menyadari adanya dampak negative
dari penggunaan handphone sehingga mereka membatasi diri untuk
menggunakan handphone secara berlebihan. Maka dari itu, sejauh ini
sikap siswa dalam menggunakan handphone di sekolah juga sedikit
lebih menghargai peraturan yang ada, dibuktikan dengan sebagian dari
siswa tetap mematikan handphone pada saat jam pelajaran walaupun
banyak juga siswa yang tetap memakai handphone tersebut secara

diam-diam
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3. Perbedaan penggunaan handphone siswa SMK Negeri 1 Sedayu dan
SMK Muhammadiyah 2 Moyudan terhadap akhlak penggunaan
handphone adalah sebagai berikut:

a. SMK Negeri 1 Sedayu memperbolehkan siswa menggunakan
handphone di lingkungan sekolah hal tersebut dibuktikan dengan
tidak adanya tata tertib sekolah mengenai penggunaan handphone,
sedangkan SMK  Muhammadiyah 2  Moyudan tidak
memperbolehkan siswa menggunakan handphone ketika pelajaran
dimulai, hal ini dibuktikan dengan adanya tata tertib sekolah
mengenai penggunaan handphone di lingkungan sekolah

b. Siswa SMK Negeri 1 Sedayu tergolong siswa-siswa Yyang
menggunakan handphone dngan intensitas yang tinggi dan belum
terkontrol dengan baik, sedangkan siswa SMK Muhammadiyah 2
Moyudan tergolong siswa-siswa yang menggunakan handphone
dengan intensitas yang sedang dan terkontrol dengan baik. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil wawancara kepada siswa mengenai
akhlak penggunaan handphone.

c. Dalam memanfaatkan handphone siswa SMK Negeri 1 Sedayu
belum terkontrol dengan baik, sedangkan siswa SMK
Muhammadiyah 2 Moyudan terkontrol dengan baik. Hal tersebut
terjadi karena kontrol sekolah dan kontrol orang tua dalam
penggunaan handphone berbeda serta tata tertib sekolah yang

berbeda.
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d. Siswa SMK Negeri 1 Sedayu belum menggunakan fasilitas aplikasi
handphone dalam hal positif secara maksimal, sedangkan siswa
SMK Muhammadiyah 2 Moyudan dapat menggunakan fasilitas
dengan baik, meskipun ada bebrapa siswa yang belum maksimal
dalam memanfaatkan fasilitas tersebut. Hal tersebut dibuktikan
dengan hasil wawancara penggunaan handphone secara positif dan
negative oleh siswa.
B. Saran-saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, tentunya masih banyak
kekuangan yang peneliti temukan dalam melakukan penelitian, untuk itu
peneliti mencoba mengumpulkan kekurangan-kekurangan tersebut.
Berikut ini hal-hal yang perlu dilakukan pihak sekolah maupun
orang tua siswa guna membantu anak dalam menggunakan handphone
secara baik dan maksimal pada kedua sekolah adalah:
1. Masih perlu dilakukan peningkatan pengawasan guru kepada siswa
terkait penggunaan handphone di lingkungan sekolah.
2. Masih perlu dilakukan peningkatan pengawasan orang tua terhadap
anak terkait pnggunan handphone diluar lingkungan sekolah.
3. Perlu diadakan penelitian lanjutan terkait akhlak penggunaan
handphone, karena sumber penelitan ini hanya sebatas siswa tingkat
SMK saja. Maka perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui

akhlak penggunan handphone di tingkat sekolah dasar, menengah
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pertama maupun tingkat sekolah menengah atas, mengingat saat ini
handpone tidak hanya digunakan oleh orang dewasa saja.

4. Dalam penelitian selanjutnya, dalam pengumpulan data sebaiknya
menggunakan berbagai sumber informasi yang terkait misalnya kepala
sekolah dan warga sekolah lainnya.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah puji  syukur keadirat Allah SWT, yang telah
memberikan kemudahan dan petunjuk kepada peneliti, akirnya peneliti
dapat menyelesaikan skripsi ini. Menyadari keeterbatasan dan kemampuan
peneliti dalam menyusun skripsi ini, maka saran dan masukan yang
bersifat membangun sangat peneliti harapkandari pembaca demi perbaikan

dan kesempurnaan dimasa yang akan datang.



